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UMKM UD Excellent 2012 dan masyarakat Desa Kayukebek menghadapi
permasalahan berupa tingginya limbah apel yang belum dimanfaatkan secara
optimal dan sebagian besar hanya dibuang atau digunakan sebagai pakan
ternak bernilai rendah. Kondisi ini menimbulkan potensi pencemaran
lingkungan serta belum memberikan nilai tambah ekonomi. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai solusi untuk
meningkatkan kapasitas mitra dalam mengolah limbah apel menjadi biochar,
yaitu produk berkarbon tinggi yang bermanfaat bagi pertanian dan memiliki
peluang usaha. Rangkaian kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis
pembuatan biochar melalui pirolisis sederhana, pendampingan praktik, serta
evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, ditandai dengan
kenaikan skor rata-rata dari 4,2 menjadi 8,1. Peserta memperoleh
pemahaman mengenai konsep biochar, proses pirolisis, dan potensi
aplikasinya. Program ini memberikan dampak positif berupa peningkatan
kemampuan mitra dalam mengelola limbah organik serta mendorong inisiatif
produksi biochar skala kecil. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi pada
penguatan praktik ekonomi sirkular di tingkat UMKM sebagai upaya
keberlanjutan jangka panjang.

Abstract

The UD Excellent 2012 MSME and the community of Kayukebek Village
face a major issue related to the large amount of apple waste that remains
underutilized and is mostly discarded or used as low-value animal feed. This
condition creates environmental concerns and provides no economic benefit
for the community. This community service program was implemented to
enhance the partners’ capacity in processing apple waste into biochar, a
value-added product with agricultural and economic potential. The activities
included socialization, technical training on simple pyrolysis, hands-on
practice, mentoring, and evaluation of participants’ knowledge through pre-
test and post-test assessments. The results showed a significant improvement
in participants’ understanding, with the average score increasing from 4.2 to
8.1 after the training. Participants gained a clearer understanding of the
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concept of biochar, the pyrolysis process, and potential applications in
agriculture. This program has had a positive impact by strengthening
partners’ skills in managing organic waste and encouraging the development
of small-scale biochar production. The initiative also supports long-term
sustainability through the promotion of circular economy practices at the
MSME level.

PENDAHULUAN

Kabupaten Pasuruan, khususnya Kecamatan Tutur, dikenal sebagai salah satu sentra produksi
apel paling produktif di Jawa Timur. Wilayah ini memiliki luas perkebunan apel sekitar 784 hektar yang
tersebar di beberapa desa, termasuk Kayukebek, Andonosari, Wonosari, hingga Gendro. Varietas apel
yang dibudidayakan pun beragam, antara lain Manalagi, Rome Beauty, dan Anna, yang memiliki
karakteristik rasa dan kualitas unggul. Pada tahun 2023, volume produksi apel di Kecamatan Tutur
tercatat mencapai 9.586 ton, menjadikan kawasan ini penyumbang utama produksi apel di Jawa Timur,
bahkan lebih produktif dibandingkan daerah lain yang selama ini lebih populer seperti Malang atau
Batu. Herlina & Amrullah, (2020) juga menyebutkan bahwa Kecamatan Tutur sebagai salah satu
harapan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan apel dalam negeri. Potensi besar ini menjadikan Tutur
sebagai bagian dari kawasan agropolitan strategis, sekaligus memperkuat identitas Pasuruan sebagai
daerah dengan komoditas hortikultura unggulan.

Pertumbuhan produksi tersebut jelas membawa dampak positif terhadap ekonomi lokal melalui
keterlibatan UMKM dalam pengolahan buah apel. Di sisi lain, muncul persoalan serius berupa limbah
apel yang cukup melimpah, baik dari hasil panen maupun sisa pengolahan produk olahan apel. Sebagian
apel mengalami kerusakan, afkir atau tersisa dalam bentuk limbah dari proses pengolahan produk
olahan apel (seperti keripik, sari apel, dan cuka apel). Limbah apel ini terdiri dari kulit, biji, dan ampas
yang jumlahnya dapat mencapai tonase besar saat musim panen raya. Apabila tidak ditangani secara
tepat, limbah tersebut akan menumpuk dan menimbulkan berbagai persoalan lingkungan, seperti
pencemaran bau, potensi berkembangnya mikroba patogen, serta menurunnya kualitas sanitasi
lingkungan (Bellopede et al., 2022; Utomo et al., 2019).

Masyarakat Desa Kayukebek pada umumnya masih memanfaatkan limbah apel secara terbatas,
misalnya hanya sebagai pakan ternak atau dibuang ke lahan terbuka. Pola pengelolaan seperti ini belum
mampu memberikan nilai tambah ekonomi, padahal terdapat peluang besar untuk mengolah limbah
apel menjadi produk yang bermanfaat. Salah satu teknologi sederhana dan tepat guna yang dapat
diterapkan adalah konversi limbah apel menjadi biochar melalui proses pirolisis. Namun demikian,
mitra masih menghadapi sejumlah permasalahan mendasar yang menghambat optimalisasi
pemanfaatan limbah apel. Permasalahan tersebut meliputi: (1) keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat terkait teknologi pirolisis dan pemanfaatan biochar; (2) tidak tersedianya alat

produksi sederhana yang memungkinkan konversi limbah menjadi produk bernilai tambah; (3) belum
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adanya diversifikasi produk olahan limbah apel selain pakan ternak; serta (4) rendahnya pemahaman
mengenai manfaat agronomis biochar sebagai pembenah tanah dan potensi ekonominya. Kondisi ini
menyebabkan limbah apel masih belum termanfaatkan secara optimal sehingga peluang peningkatan
nilai ekonomi dan keberlanjutan lingkungan belum tercapai.

Teknik pirolisis merupakan salah satu teknik konversi yang bisa direkomendasikan untuk
mengolah limbah biomassa seperti ampas apel (Aisyah et al., 2023). Menurut (Choi et al., 2014) dalam
(Aisyah et al., 2023) pirolisis adalah proses dekomposisi kimia bahan organik melalui proses
pemanasan tanpa atau sedikit oksigen. Teknik ini juga merupakan salah satu alternatif pengolahan
limbah biomass yang dipandang cukup prospektif untuk dikembangkan, dimana dalam satu alat pirolisis
akan dihasilkan produk berupa arang, yaitu Biochar.

Biochar adalah padatan kaya karbon yang dihasilkan dari pirolisis biomassa seperti kayu, pupuk
kandang, seresah dan daun di bawah suhu tinggi dan kondisi oksigen rendah yang digunakan untuk
aplikasi pertanian sebagai bahan pembenah tanah (soil amendment) (Lehmann et al., 2015; Oni et al.,
2019); (Evizal et al., 2023)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan biochar kedalam tanah
menghasilkan peningkatan produktivitas di atas permukaan tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation,
menjaga kelembaban tanah, serta menambah kesuburan lahan secara berkelanjutan (Evizal dan
Prasmatiwi (2023). Selain itu, biochar juga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim karena
mampu menyimpan karbon dalam jangka waktu lama. Oleh karena itu, produksi biochar dari limbah
apel bukan hanya sekadar solusi pengelolaan sampah organik, tetapi juga bagian dari Upaya untuk
mewujudkan konsep ekonomi sirkular yang menekankan pemanfaatan limbah sebagai sumber daya
baru.

UD Excellent 2012 merupakan salah satu UMKM di Desa Kayukebek yang bergerak di bidang
pengolahan buah apel dan telah memproduksi sari buah apel selama lebih dari 12 tahun. Usaha ini
memanfaatkan apel lokal, khususnya varietas manalagi, yang banyak dibudidayakan di daerah tersebut.
UD Excellent 2012 memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pelaku usaha berbasis inovasi
biochar. Selama ini UMKM tersebut lebih fokus pada kegiatan usaha sari apel saja, namun belum
banyak mengembangkan diversifikasi produk ramah lingkungan. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, UMKM akan diberdayakan agar mampu menguasai teknik sederhana pembuatan
biochar dari limbah apel, memahami manfaat biochar dan mengembangkan biochar sebagai produk
inovatif yang bernilai jual, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat menjawab dua persoalan sekaligus
yaitu mengurangi beban lingkungan akibat limbah apel serta meningkatkan kapasitas ekonomi

masyarakat melalui pemberdayaan UMKM.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan di Desa
Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan pada bulan Agustus-September 2025. Kegiatan ini
diikuti oleh 30 peserta terdiri dari UMKM UD Excellent 2012 dan masyarakat Desa Kayukebek.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama. Tahap pertama adalah survei dan
diskusi, yaitu pertemuan awal antara tim pengabdian dan mitra UMKM UD Excellent 2012 untuk
mengidentifikasi permasalahan utama, meliputi pengelolaan limbah apel yang belum optimal,
keterbatasan teknologi produksi, serta lemahnya strategi pemasaran. Pada tahap ini, tim juga melakukan
asesmen kebutuhan peralatan dan menentukan rancangan bahan ajar pelatihan. Hasil diskusi tersebut
digunakan untuk menyusun rencana pelatihan dan pendampingan teknis terkait konversi limbah apel
menjadi biochar.

Tahap kedua adalah sosialisasi program, yang difokuskan pada penyampaian manfaat
pengolahan limbah apel, peluang ekonomi produk biochar, dan implikasinya terhadap keberlanjutan
pertanian lokal. Pada tahap ini, diperkenalkan pula perangkat pirolisis yang akan digunakan dalam
pelatihan, yakni alat pirolisis tipe drum modifikasi berkapasitas 15—20 kg bahan baku per siklus, bahan
bakar dari gas, suhu dipantau menggunakan termometer analog tahan panas dengan capaian 200 derajat
celcius. Proses ini berlangsung selama 2—3 jam hingga terbentuk biochar yang stabil, dengan proses
kedap udara, kemudian biochar dibiarkan dingin tanpa membuka pirolisis.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan, dimana narasumber memberikan materi teknis
mengenai proses pirolisis, karakteristik biochar berkualitas, dan cara mengaplikasikannya pada tanah
pertanian. Peserta juga melakukan praktik langsung menggunakan alat pirolisis, mulai dari persiapan
bahan baku (sortasi limbah apel, pengeringan awal), pengaturan ventilasi pada drum, pembakaran
terkendali, hingga pendinginan dan penyaringan biochar. Kegiatan praktik ini memungkinkan peserta
memahami tahapan produksi secara aplikatif serta mengestimasi biaya operasional dan potensi volume
produksi harian UMKM. Tahap keempat adalah evaluasi program, berupa penilaian tingkat pemahaman
peserta melalui pre-test dan post-test. Evaluasi ini mengukur peningkatan pengetahuan mengenai
konsep dasar biochar, tahapan teknis pirolisis, pengendalian suhu, kualitas produk, serta penerapannya
dalam pertanian. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan serta menyusun

rekomendasi tindak lanjut untuk mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya Peningkatan Kapasitas UMKM UD Excellent 2012 melalui kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini diikuti oleh 30 peserta terdiri dari UMKM UD Excellent 2012 dan masyarakat Desa
Kayukebek. Pada tahap sosialisasi, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan aktif berdiskusi terkait
pemanfaatan limbah apel dan peluang pengembangan biochar sebagai produk baru. Antusiasme peserta
selaras dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Handoko et al., 2025), bahwa penerapan
teknologi tepat guna dan pelatihan terhadap pengelolaan limbah terbukti mendapat respons positif dari
komunitas sasaran. Penyampaian materi yang relatif mudah dipahami karena mengintegrasikan aspek
edukasi lingkungan, potensi ekonomi dan demonstrasi teknologi sederhana, sehingga mampu

meningkatkan motivasi peserta dalam mengikuti seluruh tahapan kegiatan.
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Gambar 1. Survei dan Diskusi Tim Pengabdian dengan Mitra pada bulan Juli 2025

Peningkatan pengetahuan peserta terlihat dari hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test.
Sebelum pelatihan, rata-rata skor pre-test berada pada angka 4,2 dari 10, menunjukkan bahwa
pemahaman peserta masih sangat terbatas, terutama terkait proses pirolisis, karakteristik biochar
berkualitas, serta potensi nilai tambah limbah apel. Setelah pelaksanaan sosialisasi, pelatihan dan
praktik langsung, skor post-test meningkat menjadi 8,1 dari 10. Kenaikan ini selaras dengan hasil
penelitian (Savira Putri Wulandari et al., 2025) dalam (Sopandi et al., 2025) yang menyatakan bahwa
peningkatan nilai post-test lebih dari 30% menunjukkan keberhasilan program pelatihan dalam

meningkatkan kapasitas pengetahuan peserta secara signifikan.

Tabel 1. Kesimpulan Hasil Kuesioner Pre-test dan Post-test

Aspek yang Diukur Pre-Test (n = 30) Post-Test (n = 30) Peningkatan
Rata-rata skor (0-10) 4.2 8,1 +3,9
Skor tertinggi 6 10 +4
Skor terendah 2 7 +5
Distribusi skor rendah (<5) 24 peserta (80%) 0 peserta (0%) -80%
Distribusi skor tinggi (>7) 0 peserta (0%) 30 peserta (100%) +100%
Total jawaban benar 126 (42%) 243 (81%) +117 jawaban benar
Total jawaban salah 174 (58%) 57 (19%) -117 jawaban salah

Gambar 2. Penyampaian materi pelatihan oleh Tim Pengabdian pada bulan September 2025

Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on
learning) efektif untuk mentransfer keterampilan produksi biochar. Temuan ini sejalan dengan

pelatihan yang dilakukan oleh (Onne Akbar Nur, Ichsan; Martiana Anggia; Nanda S. Prawira &
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Dwisatria, 2024) yang menunjukkan bahwa praktik langsung dalam pengolahan limbah organik
mampu meningkatkan keterampilan teknis masyarakat secara signifikan dalam mengoperasikan
teknologi tepat guna. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong kesiapan awal
peserta dalam mengaplikasikan teknologi biochar secara mandiri. UMKM UD Excellent 2012 mulai
menyusun rencana implementasi produksi biochar secara bertahap, dimulai dari pemilahan limbah apel,
uji coba pengoperasian alat pirolisis, serta pembuatan batch biochar skala kecil (5-10 kg per produksi).
Tindak lanjut ini penting mengingat biochar memiliki prospek pasar yang cukup potensial, terutama

untuk sektor pertanian organik, pembibitan tanaman hortikultura, serta urban farming.

Gambar 3. Peserta praktik langsung menggunakan alat pirolisis dan alat penggiling biochar

Namun terdapat beberapa tantangan, yaitu penyediaan bahan baku secara kontinu, serta
pendampingan lanjutan terkait manajemen produksi dan pemasaran. Tantangan ini umum terjadi pada
UMKM yang baru mengadopsi teknologi baru sehingga untuk mengatasinya diperlukan pendampingan
berkelanjutan serta kolaborasi dengan instansi lokal dan kelompok tani agar produksi biochar dapat
berkelanjutan, skala dapat ditingkatkan dan produk dapat diterima di pasar. Hal ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh (Maisirata & Pelealu, 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan manajerial dan
mentoring intensif berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dan kemandirian UMKM.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kapasitas pengetahuan
peserta, tetapi juga membuka jalan bagi UMKM untuk memulai diversifikasi produk ramah lingkungan
berbasis limbah apel. Dampak keberlanjutan terlihat dari munculnya komitmen mitra untuk mulai
memproduksi biochar secara mandiri, yang ke depan diharapkan mampu memperkuat ekonomi sirkular

di Desa Kayukebek serta memberikan nilai tambah bagi ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama UMKM UD Excellent
2012 dan masyarakat Desa Kayukebek berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam mengelola limbah apel menjadi biochar. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, dari rata-rata skor 4,2 menjadi 8,1.

Peserta kini mampu memahami konsep biochar, proses pirolisis, jenis limbah apel yang dapat diolah,
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serta ciri biochar yang berkualitas. Antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif selama kegiatan menjadi
indikator bahwa program ini efektif dalam mendorong pemanfaatan limbah apel secara produktif.
Selain memberikan solusi pengelolaan lingkungan, program ini juga membuka peluang ekonomi baru

bagi UMKM dan masyarakat setempat.
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